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POTENSI SUMBER DAYA ALAM BERUPA 
HUTAN DI INDONESIA

• Hutan merupakan suatu wilayah yang mana menjadi tempat tumbuhnya pohon-
pohon dan jenis tanaman yang lain. Pengertian hutan tidak hanya berhenti
sesederhana itu. Hutan juga bisa dikatakan sebagai ekosistem yang mejadi tempat
hidup dan berinteraksi bagi hewan maupun tumbuh- tumbuhan. Hutan terdiri dari
tiga bagian utama, yakni bagian atas, bagian permukaan tanah dan bagian di
bawah tanah. Di bagian atas hutan terdapat kanopi alami yakni dedaunan pohon
yang tumbuh lembat. Di permukaan tanah hutan terdapat guguran daun- daun
kering serta ditumbuhi semak- semak dan rerumputan. Sedangkan di bagian
bawah tanah hutan terdapat unsur hara, akar tanaman, sumber mata air dan juga
dihuni mikroorganisme.



Hutan bisa ditemukan di wilayah dengan iklim tropis, dataran rendah dan juga dataran tinggi (baca
: Jenis Jenis Hutan Berdasarkan Iklim). Terdapat berbagai jenis hutan diantaranya adalah hutan
gugur, hutan sabana, hutan heterogen, hutan homogen, hutan mangrove, hutan buatan dan hutan
hujan tropis. Indonesia sebagai negara yang berada di garis khatulistiwa mempunyai hutan hujan
tropis yang selalu lembab sepanjang tahun. Keanekaragaman hayati yang berada di dalam hutan
hujan tropis sangatlah tinggi. Hal ini menjadi potensi sumber daya alam tersendiri bagi Indonesia.
Potensi sumber daya hutan dapat berupa kayu dan non kayu.
• Kayu
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa hutan ditumbuhi oleh pepohonan berkayu. Potensi hutan
berupa kayu ini banyak dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, bahan baku kertas, bahan baku
industri meubel dan lain sebagainya (baca : Pemanfaatan Hutan). Setidaknya terdapat 4000 jenis
kayu yang keberadaannya tersebar di nusantara. Lebih dari 250 jenis kayu tersebut merupakan kayu
dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi.
• Non Kayu
Meskipun potensi hutan dominan dengan kayu, tetapi ada juga potensi lain dari hutan yang tak kalah
bermanfaat (baca : Manfaat Hutan). Potensi hutan ini juga termasuk dalam sumber daya alam
biotik yang dapat terus diperbaharui (baca juga : Contoh Sumber Daya Alam yang Dapat
Diperbaharui). Beberapa hasil hutan non kayu adalah madu, buah- buahan, jamur, damar, rotan,
sagu, sutera dan lain sebagainya.

https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/jenis-jenis-hutan-berdasarkan-iklim
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-gugur
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-sabana
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-heterogen
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-homogen
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-mangrove
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-buatan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan-hujan-ciri-ciri-dan-pemanfaatannya
https://ilmugeografi.com/biogeografi/keanekaragaman-hayati
https://ilmugeografi.com/biogeografi/potensi-sumber-daya-alam
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/pemanfaatan-hutan
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/manfaat-hutan
https://ilmugeografi.com/biogeografi/sumber-daya-alam-biotik
https://ilmugeografi.com/biogeografi/contoh-sumber-daya-alam-yang-dapat-diperbaharui




POTENSI SUMBER DAYA ALAM BERUPA 
SUMBER DAYA TAMBANG DI INDONESIA

a. Minyak Bumi dan Gas
Minyak bumi dan gas merupakan sumber energi utama yang
saat ini banyak dipakai untuk keperluan industri,
transportasi, dan rumah tangga. Saat ini telah
dikembangkan sumber energi alternatif, misalnya bioenergi
dari beberapa jenis tumbuhan dan sumber energi lainnya,
seperti energi matahari, angin, dan gelombang. Namun,
produksi energi dari sumber energi alternatif masih terbatas
jumlahnya.
Cadangan minyak bumi Indonesia terus berkurang seiring
dengan pengambilan atau eksploitasi yang terus dilakukan.
Sejumlah ahli memperkirakan bahwa dalam kurun waktu 14
tahun ke depan, cadangan minyak bumi tersebut akan habis
dan Indonesia terpaksa harus membeli atau mengimpor dari
negara lain. Hal itu tidak akan terjadi jika ditemukan
cadangan baru yang masih besar. Cadangan minyak bumi
Indonesia diperkirakan masih cukup besar. Adapun sebaran
penghasil minyak pada sejumlah pulau di Indonesia dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

https://3.bp.blogspot.com/-_fV24AVbVD0/VHRBcswXKrI/AAAAAAAASuA/AVFYgr0i-NY/s1600/25-11-2014%2B15-42-31.png


b. Batu Bara
Batu bara adalah batuan sedimen yang terbentuk dari sisa

tumbuhan yang telah mati dan mengendap selama jutaan tahun

yang lalu. Unsur-unsur yang menyusunnya terutama adalah

karbon, hidrogen, dan oksigen.

Batu bara digunakan sebagai sumber energi untuk berbagai

keperluan. Energi yang dihasilkan batu bara

dapat digunakan untuk pembangkit listrik, untuk keperluan

rumah tangga (memasak), pembakaran pada industri batu bata

atau genteng, semen, batu kapur, bijih besi dan baja, industri

kimia, dan lain-lain.

c. Bauksit
Bauksit adalah sumber bijih utama untuk menghasilkan

aluminium. Bauksit bermanfaat untuk industri logam, kimia, dan

matulergi. Indonesia memiliki potensi bauksit yang cukup besar

dengan produksi mencapai 1.262.710 ton. Sebagian dari hasil

pertambangan bauksit dimanfaatkan untuk industri dalam negeri

dan sebagian lainnya diekspor. Bauksit ditambang di daerah Riau

(Pulau Bintan) dan Kalimantan Barat (Singkawang).

https://3.bp.blogspot.com/-mcevAcszJRs/VHRGmciD-TI/AAAAAAAASuY/IgRePLrWsyc/s1600/25-11-2014%2B16-05-51.png
https://3.bp.blogspot.com/-GT_Uxd5DxTE/VHRHlha0_VI/AAAAAAAASuk/3sDb8ZVibwY/s1600/25-11-2014%2B16-09-41.png


d. Pasir Besi

Pasir besi dimanfaatkan untuk industri logam besi dan

industri semen. Aktivitas penambangan pasir besi dapat

ditemukan di Cilacap (Jawa Tengah), Sumatra, Lombok,

Yogyakarta, Gunung Tegak (Lampung), Pegunungan

Verbeek (Sulawesi Selatan), dan Pulau Sebuku

(Kalimantan Selatan).

e. Emas

Emas umumnya dimanfaatkan untuk perhiasan.

Berdasarkan data Tekmira ESDM, produksi emas

Indonesia pada tahun 2003 mencapai 141.019 ton. Emas

antara lain ditambang di daerah Jawa Barat (Cikotok dan

Pongkor), Papua (Freeport, Timika), Kalimantan Barat

(Sambas), Nanggroe Aceh Darussalam (Meulaboh),

Sulawesi Utara (Bolaang Mongondow, Minahasa), Riau

(Logos), dan Bengkulu (Rejang Lebong).

https://3.bp.blogspot.com/-fyY6anxA0vY/VHRJ11MvibI/AAAAAAAASuw/aJi-40Dfudw/s1600/25-11-2014%2B16-19-26.png
https://2.bp.blogspot.com/-cgiL6dIBv6I/VHRN4U9NA9I/AAAAAAAASu8/JwEoyO4oQ10/s1600/25-11-2014%2B16-36-00.png


f. Timah

Timah dimanfaatkan sebagai bahan baku logam pelapis,

solder, cendera mata, dan lain-lain. Aktivitas

penambangan timah terdapat di Sungai Liat (Pulau

Bangka), Manggara (Pulau Belitung), dan Dabo (Pulau

Singkep) serta Pulau Karimun.

g. Tembaga

Tembaga banyak dimanfaatkan dalam industri peralatan

listrik, industri konstruksi, pesawat terbang, kapal laut,

atap, pipa ledeng, dekorasi rumah, mesin-mesin

pertanian, pengatur suhu ruangan, dan lain-lain. Aktivitas

penambangan tembaga terdapat di Papua oleh PT.

Freeport.

https://2.bp.blogspot.com/-WL65Mb7CiDI/VHROmGb9iSI/AAAAAAAASvE/73N7xYt5wHg/s1600/25-11-2014%2B16-40-01.png
https://1.bp.blogspot.com/-mVi3DyT25gk/VHRV7q6A3dI/AAAAAAAASvo/X6KyCbed0Io/s1600/25-11-2014%2B17-11-05.png


h. Nikel

Nikel adalah bahan paduan logam yang banyak digunakan

pada industri logam. Nikel ditambang di daerah Soroako,

Sulawesi Tenggara. Daerah lain yang memiliki potensi

nikel adalah Papua dan Maluku.

i. Aspal

Aspal digunakan sebagai bahan utama untuk membuat

jalan. Aspal ditambang di Pulau Buton, Sulawesi

Tenggara.

j. Mangan

Mangan banyak digunakan untuk proses pembuatan besi

baja, pembuatan baterai kering, keramik, gelas, dan

sebagainya. Mangan ditambang di daerah Tasikmalaya

(Jawa Barat), Kiripan (Yogyakarta), dan Martapura

(Kalimantan Selatan).

https://2.bp.blogspot.com/-04QGb5nJaL4/VHRa4dfegCI/AAAAAAAASv4/lkFkwJSmfFE/s1600/25-11-2014%2B17-32-19.png
https://4.bp.blogspot.com/-uTBxR1NsYno/VHRbp-O09sI/AAAAAAAASwA/dvqE0IJBD9U/s1600/25-11-2014%2B17-35-30.png
https://2.bp.blogspot.com/-UAEwKGQhZWU/VHRcmGM-MOI/AAAAAAAASwM/VhJWgA4BIso/s1600/25-11-2014%2B17-39-37.png


k. Belerang

Belerang banyak ditemukan di Gunung Welirang, Jawa

Timur dan Gunung Patuha, Jawa Barat.

l. Marmer

Marmer terbentuk dari proses malihan batu gamping atau

batu kapur. Suhu dan tekanan bekerja pada batu gamping

karena adanya tenaga endogen atau tenaga dari dalam

bumi. Marmer banyak digunakan untuk seni pahat,

patung, meja, dinding, lantai rumah, dan lain-lain.

Marmer ditambang di Tulungagung (Jawa Timur),

Lampung, dan Makassar.

m.Yodium

Yodium digunakan sebagai bahan baku utama untuk

larutan obat dalam alkohol, kesehatan, herbisida, industri

desinfektan, serta digunakan dalam garam agar lebih

sehat. Yodium ditambang di Semarang (Jawa Tengah)

dan Mojokerto (Jawa Timur).

https://2.bp.blogspot.com/-ofF17Czq4rY/VHRdSexZznI/AAAAAAAASwU/PENs1YmeqUg/s1600/25-11-2014%2B17-42-36.png
https://4.bp.blogspot.com/-6nUXdk3K4Lw/VHReEDWvpqI/AAAAAAAASwg/a15VsJF28zI/s1600/25-11-2014%2B17-45-42.png
https://2.bp.blogspot.com/-B5b9Bt97vxA/VHReytuLhXI/AAAAAAAASwo/79d-6OHedIw/s1600/25-11-2014%2B17-48-46.png


Sumber daya alam tidak tersebar merata dan jumlahnya terbatas. Dalam

pemenuhan kebutuhan akan sumber daya alam, manusia dihadapkan

pada keterbatasan atau kelangkaan. Kelangkaan menggambarkan

kebutuhan manusia yang makin banyak dihadapkan pada alat

pemenuhan kebutuhan yang berupa barang dan jasa yang terbatas.

Masalah ini terjadi karena keterbatasan potensi sumber daya alam pada

suatu daerah. Upaya yang sebaiknya dilakukan untuk mengatasi

kelangkaan sumber daya alam yang tersedia di daerah tersebut ialah

mendatangkan barang atau jasa dari daerah lain. Upaya lain untuk

mengatasi kelangkaan adalah memanfaatkan sumber daya yang tersedia

secara efektif dan efisien.





POTENSI SUMBER DAYA ALAM BERUPA 
SUMBER DAYA MARITIM DI INDONESIA

• Menurut Food and Agricultural Organization (FAO), potensi lestari sumber daya perikanan tangkap laut
Indonesia mencapai sekitar 6,5 juta ton per tahun dengan tingkat pemanfaatan mencapai 5,71 ton per
tahun. Berdasar data FAO 2009, produksi ikan tangkap Indonesia menempati urutan ketiga di dunia
setelah China dan Peru. Sedangkan produksi ikan budidaya Indonesia menempati urutan keempat
setelah China, India dan Vietnam.

• Kekayaan laut Indonesia juga terlihat dari keanekaragaman hayati biota laut. Laut Indonesia memiliki
8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut, dan 950 spesies biota terumbu karang. Maka Indonesia
adalah negara dengan keanekaragaman hayati laut terbesar di dunia (marine mega-biodiversity).
Berbagai upaya dilakukan pemerintah melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) untuk
meningkatkan produksi ikan. Salah satuya adalah program industrialisasi kelautan dan perikanan.
Program yang dijalankan adalah dengan meningkatkan kapasitas industri untuk ikan kaleng cakalang,
sarden, tuna, udang, dan produk olahan ikan. Juga dilakukan upaya peningkatan produksi rumput laut.
Hasilnya, terjadi peningkatan ekspor hasil laut dan penurunan impor hasil laut. Umumbya, impor hasil
laut berupa tepung ikan dan ikan segar atau ikan beku.



• Mengutip Kementerian Perikanan dan Kelautan (KKP) RI, berdasarkan Laporan Kinerja
KKP 1028, luas perairan laut Indonesia 5.8 juta kilometer persegi. Terdiri dari luas laut
teritorial 0,3 juta kilometer persegi, luas perairan kepulauan 2,95 juta kilometer persegi,
dan luas Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 2,55 juta kilometer persegi. Secara geopolitik,
Indonesia pnya peran strategis karena berada di antara benua Asia dan Australia serta di
antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. Sehingga Indonesia menjadi poros
maritim dunia pada perdagangan global yang menghubungkan kawasan Asia Pasifik
dan Australia.

• Potensi lestari sumber daya ikan laut Indonesia diperkirakan sebesar 12,54 juta ton per tahun yang
tersebar di perairan wilayah Indonesia dan perairan ZEE. Luas terumbu karang milik Indonesia
yang sudah terpetakan mencapai 25.000 kilometer persegi. Tetapi terumbu karang dalam kondisi
sangat baik hanya 5,3 persen, kondisi baik 27,18 persen, cukup baik 37,25 persen, dan kurang baik
30,45 persen. Laut Indonesia memiliki sekitar 8.500 spesies ikan, 555 spesies rumput laut, dan 950
biota terumbu karang. Sumber daya ikan di laut Indonesia meliputi 37 persen dari spesies ikan di
dunia. Beberapa jenis ikan di Indonesia mempunyai nilai ekonomis tinggi, seperti tuna, udang,
lobster, ikan karang, berbagai jenis ikan hias, kerang, dan rumput laut.
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